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1.1. Latar Bclaknng 

8Ats l 

PENDAHULt JAN 

Udang Windu ( I'enaeus morlOdon) merupakan komoditas eksport duri sektor 

pcrikanan yang diharapkan dapat meningkatkan devisa negara . Permintaan pasar di 

luar nq;.r i yang cukup meningkat memberikan pcluang yang bcsar untuk pcngernhangan 

usaha hlluidaya ( SlIml!ru Jan Anna, 1991). 

i)engan scmakin bcrkelllhangnya blldidaya tambak tcrutama lldang Windll 

(/'t'IIII('II.\ l1l u/lI)Jun). maka p~ ny<.:diaan larva lIdang atau h~nih udallg pt.:rlu tllcndapat 

perhallan utama antara lain Jcngan rn<.:ngbasilkan Llrvil udallg !l1c lal lli panti -panli 

pCl1lb~nih~Hl ( hUldleT'." ) atall pcmhenihan skala rllmah tallgga ( htl(A \'Iml ) 

Kd)(:rhasilan dalam budiuaya tambak tidak tcrkpas dari kllalitas bl..'nih )Ullg di 

I~har . Tcrsedianya benih atull larva lIdang yang memadai sesliai den gan pennlnlHall 

st..:rta rncmpunyai kualitas yang haik, antara lain bcnih yang tqxll jcnis, Icpat mutll , tepat 

jumlah, tepal waktu dan tepat harga mampll mcnghasilkan dan mcn mgkatkan prodllksi 

udang di tambak . 

Salah satu usaha dalam meningkatkan produksi larva udang te rd iri alas dua jL:nis 

yai lu pakan alami dan pakun blilltan. Pakan buatan dibcrikan paJa larva udang nlulal 

stadia 7.oea sampai stadia post larva. Pakan buatan bcrpcran schagai pakan tambahan 

bagi larva dan pakan huatan ditujukan unluk dapat memcnuhi dan menclikupi 

kebutuhan nutrisi untuk pertumhuhan dan mcningkatkan produksi larva lIdang dalam 

kondisi yang cukllp sehat, tctapi banyak pula /lulchery yang menggunakan pabn alami 

s~h~narnya juga tidak m~nyl!rap biaya yang cukllp besur dan 1ll\':lI1punya i kualitas yang 

cukup tinggi . 
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1.2.Tujuan 

TlIjllan dilaksanakan Pratck Kcrja Lanpangan ini lIntuk m~ngdahui dan 

I1lcmpclajari pcmherian pabn di pcmhcnihan udang Windll skala rumah langga (back 

yard) scr1a mencrapkan dan rncllloandingkan antara Icori yang didapal dCllgan pmktck 

yallg dilakukall . 

1.3. l'crulIlusan Masalah 

Dalum usuha untuk mcningkatkan produksi hcnih udang Windll (1'l'n(lc!lIs 

mUII(liI()n) yang berkualitas baik dan schat , pcmbcrian pakan rncrupakan salah salu 

faklljr pcncntu. Pakan yang bagus tidak hanya dari mutu saja tetupi perlu juga 

dipcrhatikan pembcrian pakan yang tepat baik jumlah scrlu frdllcn si pernhcnan yang 

dilakllkan. Iial ini akan mcningkatkan pcrtumbuhun dan kchidllpan larva yang khih 

haik . Masalah yang timbul di pemhcnihan lIdang skalan rurn ,ih langga CV. Plilri 

Mandiri Grup Tanggulangin adalah : 

Bagaimana l.:ara pcmberian pakan alami untllk henih udang windu agar dipcrokh hasil 

yang baik " 

104. Manfaat 

Manfaat diadakannya Praktck Kcrja Lapangan (PKL) di pcmbcnihan skala 

nrmah tangga (hack yard) CV. Putri Mandiri Grup, Tanggulangin, Sidoarjo agar darat 

membandingkan apa yang didapat dari tcori dengan apa yang ada di lapangan dan dupat 

mcngctahui secara langsung tingkat opcrasionnl pcmbcnihan udang skala rlll11ah tangga 

(hack yard) Cv. Putri Mandiri Grup. Tanggulangin, Sidoarjo. 



BAB II 

TINJAUAN PlJSTAKA 

2. J. Biologi Udang Windu (PelUleus monodon) 

2.1.1. Klasifikasi dan morfologi, menu rut Eddy Tricahyo (1995) 

- Phylum : Arthropoda 

- Sub phylum : Mandihala 

- Classs : Crustacea 

- Sun Class : Malacostraca 

- ()ruo : Pecapoda 

- Sub Ordo : Nactantla 

- Family : Pcnacdac 

- Genus : Penaeus atau penaeid 

- Species : Penaeus monodon 

Menurut Eddy Tricahyo (1995) secara garis besamya tubuh udang dapat dibagi 

alas dua bagian utama yaitu bagian kepala yang menyatu dengan dada yang disebut 

dengan (( 'hepa/ulhorak) dan bagian tubuh sampai ekor yang disebut dengan 

(ahciomen) .Bagian kcpala ditutupi oleh sebuM kelopak kcpala atau cangkang kepala 
, 

. (carapace) yang bagian ujungnya meruncing dan bergigi yang disebut dengan clicuk 

kepala(roslrum) , Tubuh udang terdiri dari 21 seb'lllcnt yang terbagi dalam kcpala, thorak 

dan abdomen yang masing-masing tcrdiri dari 6, 8 dan 7 segment . Pada udang Windu 

(l'enaeu.~ mOf/odon fabricwi) gigi rostrum bagian at as biasanya terdiri dari 7 buah dan 

bagian bawah 3 huah sehingga didapat rumus gigi 7/3 . 

Semua tubuh terbagi atas ruas-mas yang ditutupi oleh kerangka luar yang 

mcngaas, yang tcrbuat dari chitin, mulut tcrlctak dibagian bawah. Dibagian kcpala 

uiantara rahang-rahang (mandibula) dan di kanan kiri sisi kepala yang terlutup oleh 

kl:lopak kepala terdapat insang. Di bagian kepala terdapat 13 ruas dan di hagian penH 

3 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR FARIDA HANUM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR FARIDA HANUM

tcrdapat 6 rua<;. Oi bawah pangkal cucuk kepala terdapat mata majcmuk bertangkai yang 

dapat digerak-gerakkan. Ukuran mata juga dapat dipakai untuk mengenal jenis udang 

pada tingkat tertentu. Di bagian kepala terdapat bcberapa anggota tubuh yang 

berpasang-pasangan, antara lain (anvenula) , sirip kepala (w .. :uphait) , sungut b\.:sur 

(an/ena), rahang (mandibu/a), alat pembantu rahang (nu.ui/u) yang tcrdiri alas tiga 

pasang, serta kaki jalan yang terdiri atas 5 pasang dimana tiga diantaranya dilengkapi 

dcngan jepitan yang discbut juga dcngan die/a. Pada bagian perut (abdomen) terdapat 5 

pasang kaki rcnang (plcapada) yang terletak dimasing-masing ruas. Sedangkan pada 

ruas kc-enllm tcrdapat kaki renang telah berubah bentuk menjadi ekor kipas atau sirip 

ckor (IImpuJa) yang diujungnya membentuk ujung ekoT yang disebut fe/son dan di 

bawah pangkal ujung ekor terdapat lubang dubur (anus) . Alat ke\amin udang jantan 

yang cli sebut juga dengan petasma yang terletak diantaru kaki rcnang pertama, 

sedangkan alat kelamin udang betina disebut juga dengan fhe/yellm yang tcrletak 

. diantara pangkal kaki jalan keempat dan kelima dcngan lubang saluran kelaminnya 

tcrletak diantara pangkal kaki ketiga. 

2.1.2. Jlabitllt dan Siklus Hidup 

Habitat udang Windu lebih menyukai tekstur tanah dasar lempung bcrdcbu 

(lumpur dan pasir). Hulan mangrove juga mcrupakun ekosistcm yang disukai udang 

windu scbagai h:mpat berlindung dan mencari makanan. Daur hidup udang windu 

berlangsung dalam dua lingkungan yaitu lingkungan di tengah laut dan lingkungan 

pcrairan di muaru sungai yang subur. Pcrkawinan udang atau kapulasi pada umumnyu 

Ic~iad i di IUlIt hebas, kopula~ i ini tcrjadi sesaat setclah udang betina berganti kulit, 

s~rma yang dibungkus daJam spennatophosa (thel icum), (13 . Martosudarma dan II 

S. Ranacmihardjo). 

4 
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Fekunditas Uumlah telur) yang dapat dihasilkan oleh seekor induk udang betina 

tergantung pada ukuran badannya, makin besar indllk mukin hcsar tl:lur yang 

dikeluarkannya. Induk udang windu dengan berat 90 - 120 gram dapat menghasilkan 

tclor rata-rata 500.000 butir. Jumlah maksimum telur yang dihasilkan oleh seekor lIdang 

windu tercatat lebih dari 1.000.000. butir. Udang windu memijah pada bulan Dcsember 

- Maret dan bulan Juni - September dan pada umumnya udang bertelor pada malam 

hari , akan tctapi hal ini tergantung juga pada perkcmhangan musim. ([3 

Martosudarmo dan B.S. Ranoemihardjo). 

1nduk udang yang telah matang telor tidak. memerlukan jantan lugi, karena tclah 

melakukan kopulasi . Telor akan dikeluarkan melalui ujung saluran tdor, dan telor yang 

dalam air dalam waktu 10 - \2 jam akan menetas menjadi nauplius. Telor yang telah 

dibuahi akan tenggelam kedasar laut dan kemudian akan melayang-Iayang mengikuti 

pergcrakan air beberapa jam sebelum menetas. Hal ini disebabkan mang privitcllinc 

yang terdapat pada telor-telor tersebut membesar sehingga berat jcnisnya turun. ( B. 

Martosudarmo dan B.S. Ranoemihardjo). Pada umumnya telor udang mcmpunyai 

hcntuk yang bulat dan pada udang \\;ndu, telm berwarna putih kekuning-kuningan . 

Tclor udang dilindungi olch lapisan yang tipis dan transparan scrta dapat memantulkan 

sinar disebut chorion. Massa telur terletak di tengah. Ruang antara chorion dan massa 

tclur tcrisi oleh cairan yang disebut perivitelline. Pcmbelahan sci terjadi sckitar 14 - 19 

.lam . 

2.1.3. Pcrkembangan Larva 

Telur yang menetas akan menjadi larva yang masih bersifat planktonis dan 

bcrgcrak mt:ngikuti arus air. Pada umumnya larva terbawa arus sampai pada muara 

sungai . sclama dalam perjalanan mengikuti arus laut larva bcrkembang sampai menjadi 

post larva I -Brv3 udang windu banyak terdapat di daerah pantai yang agak landai 

lxrpasir halus atau pasir berlumpul' atau bcrlumpur sarna sekali . Iknih udang windu 

5 
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pada Umumnya terdapat di daerah muara sungai, teluk serta tcmpat-tempat lain yang 

berair pada saat pasang nsik. Pada daerah tersebut larva udang akan tumbuh dan 

scnantiasa mcnycsuiakan diri dengan keadaan disckitarnya. 

Suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah ketcpatan jllmlah dan 

waktu pcmbcrian makanan. Kelebihan pemberian makanan dapat mengakibatkan 

turunnya kualitas air dan "Blooming plankton", sedang kekurangan makanan akan 

mcngakibatkan menghambat pertumbuhan bahkan mengakibatkan kcmatian larva. 

Rangkaian proses diatas dapat dilihat pada skema di bawah ini . Makanan buatan pada 

umumnya akan meningkatkan laju pertwnbuhan, sedang pakan alami akan 

meningkatkan swvival rate (tingkat kelangsungan hidup) daTi larva udang. 

Makanan ruaml 

Makanan buatan 

·Do~r. 

. Frekuensi 

Kualitas Air 

Faktor Intenuil 

. Kondi.~i LW"Vll 

. Genetis 

1 
Survivui Hule 

Pll) (loea' 

Skernu hubungan antara malcanan dan survivai"rate larva udang windu padll klllldi si t e l ~ l l n lr \l l 
I.Pclllcliharaan Larva lJdang Windu. Ir. lin Siti D. 1988}. 
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Untuk kcpentingan makanan larva, makanan alami berupa planton tcrlebih 

dahulll dikultllr mllrni scbagai bibit di laboratorium selanjutnya dikultur massal oi out 

door. Plankton-plankton pcrsiapan makanan larva dipancn pada saat mencapai masa 

puncak populasi , mengingat terdapat beberapa keuntungan diantaranya : 

a. Pada saat puncak popula si unsur hara dalam bak plankton sudah terscrap 

habis oleh plankton, sehingga kekhawatiran adanya sisa pupuk yang tcr­

bawa kc dalam bak-bak larva dapat dihindari. 

b Pada saut pllncak populasi merupakan jumlah terbanyak selama maSH 

hidllpnya. 

Schcnarnya cfck samping dari pupuk dapat dihindari dcngan cara pcmancnan 

kering. maksudnya pemanenan plankton tanpa massa air seperti dilakukan skel('/onema 

Clls/a/um. 

Puncak populasi lIntuk setiap spesies berbt:da berkisar antara 24 jam sampai satu 

minggu Scbaiknya plankton sudah harus disiapkan dalam bak larva pada saut larva 

mencapai nauplius akhir. Schingga dengan begitu larva bermctamorphosa kc stadium 

wen makanan slIdah siap di bak . 

Pemanenan schaiknya dilakukan sehelum tcrjadi pcnurunan populasi . Sdarna 

panen air alga disiapkan kc dalam net pcnyaring. hila net sudah tcrsumhat 0' oalam . 

plankwn dipindahkan kctclI1pat lain dcngan dihcri aerasi . Proses ini dilliang sampai 

jumlah plankton mcneukupi . 

Pakan alami oari jenis zooplankton adalah Ar/('mw sp. ini lennasuk I.das 

crustacea dan mcrupakan salah satu pakan udang paoa stadium my-sis clan pascalar\,:\ . 

Di pasaran Artemia disiapkan dalam hcntuk cystc. schingga cyste tcrsehut harus 

oi hehaskan terlebih dahulu dahulu menjadi nauplius sebdum oiherikan larva lIdang 

Pcnetasan Arlemta V'. dapat dilakllkan dcngan dua eara yailu : 

a. Pcnctasan biasa, menetaskan langsung cystc clidalam air laut 

b. Pcnctasan dengan proses dccapsulasi . 

7 
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Dari kedua cara diatas, temyata yang lebih menguntungkan adalah cara yang 

terakhir karena dengan dccapsulasi daya tetas semakin tinggi juga cungkang sudah Inrut 

daJam larutan kipokhlorit. Pcnctasan dengan cara langsung mcngakibatkan herbaurnyu 

cangkang & nauplis Artemia bakal cangkang terscbut yang tcrdapat da1um bak larvu 

merupakan substrat yang baik bagl pertumbuhan penyakit.(lamp. 2). 

Scbagai patokan, udang pada stadium mysis & pasca larva diherikan nauplius 

Artemia sekitar 15-30 ckor/udang. Untuk mengetahui bcrupa hanyak cystc Artcll1iu yang 

harus ditctaskan maka harus diperhitungkan beberapa hal : 

a. J umlah larva / pasca larva dalam bak 

b. Oaya tetas atau hatching persentase dari cyste Artcmia 

c. lIatching efisien yaitu jumlah (gr) cystc menghasilkan I juta nauplius 

Arteinia. 

Kualitas Artemis dari setiap merk cyste yang dipusarkan sangnt bervuriasi, Dari berbagai 

rncrk yang telah diuji didapat hatching persentase berkisar antam 4,6-73 ,5 % 

sedang hatching effisiensi berkisar antara 9,77 - 75 ,29 gram. 

2.1.4 Kualitas Air 

Unt\}k menunjang keberhasilan suatu usaha pembenihan udang salah satu t"aktor 

yang perlu diperhatikan adalah kondisi lingkungan cara pcngcndalian kondisi kualitas 

air. Karena air sebagai media pemeliharaan harus memenuhi persyaratan yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan udang. kualitas yang perlu diperhatikan meliputi 

kualitas fisik seperti sumber air, suhu, kekeruhan dan sanitasi serta kualitas kimia 

seperti PH, oksigen terlanlt Ammonia & hasil-hasil buarigan proses metabolisme 

lainnya, scperti H O. 

1. Sumber Air 

Pcmcliharaan pembenihan udang harus dekat dengan sumber air, jika 

pcmbcnihan dekat dengan sumber air akan mempertingf,>i cfisicnsi usaha terscbut. 
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semakin intcnsif suatu usaha pemeliharaan udang. maka akan sernakin bcsar pula 

volume air yang diperlukan untuk mempertahankan kualitasnya. 

2.Suhu 

Suhu dalam air berpengaruhi langsllng terhadap kehidllpan larva udang mclalui 

laju metabolismenya & juga berpengaruh terhadap daya larut gas-gas tcrmasuk 0 serta 

berbagai reaksi kimia dalam air. semakin tinggi suhu dalam air. scmakin tinggi laju 

metabolisme yang berarti semakin besar konsumsi 0 nya. Suhu air yang tcrbaik bagi 

pcrtumbuhan dan kehidupan larva adalah berkisar antara 28 - 32 C apabila suhu 

turun menjadi 29 - 28 C, maka proses mctamorfosa mcnjadi lambat dan scbaliknya 

bila suhu naik diatas nilai ambang batas juga sangat berbahaya bagi kehidupan larva. 

bahkan jika terjadi perubahan suhu sceara mendadak sebesar 2 C udang akan 

mengalami stress. 

3. Kckeruhan 

Kckcruhan biasanya disebabkan olch plankton (makanan alam i) atuu okh pakan 

huatan yang tersisa. kekeruhan yang ditimbulkan oleh banyaknya pakan yang tcrsi sa 

dapat I11cnu,runkan kualitas air yang pada akhimya bisa mcnirnbulkan kt.:racunan bagi 

larva yang dipclihara. OJch karena itu dalam memonitor kuaJitas air, yang pcrtama harus 

dipcrhatikan adalah tingkat kekcruhan air pemdiharaan. Apabila air sudah keruh, 

terutama oleh adanya partikel-partikcl sisa pakan. maka harus scgera disiphon dan 

ditambah air pengeneer seeukupnya dari stok air yang disediakan. Tetapi bila kckcruhan 

air discbabkan oleh plankton. maka penggantian air harus segera dilakukan dan 

pcmhcrian pakan alami jenis alga harus dikurangi. 

9 
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4. Salinitas 

Salinitas merupakan jwnlah semua garam dalam air dan salinitas air mempunyai 

rcngaruh langsung tcrhadap tekanan osmatik air. Semakin tinggi salinitas maka semakin 

besar pula tekanan osmatiknya. Kalaupun udang windu mernpunyai toleransi yang 

cukup bcsar terhadap salinitas tetapi dalam fase larva salinitas terbaik (ideal) 28 ppt - 33 

ppt. Untuk itu salinitas air diusahakan harus berbeda pada kisaran tcrscbut, supaya dapat 

mendukung kehidupan dan pertumbuhan larva yang optimal. 

5. flll «()crajat Keasaman) 

PH air secara langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup larva udang yang dipelihara. Menurut penelitian WlCKINS (1976), bahwa PH air 

serendah 6,4 dapat menurunkan laju pcrtumbuhan sebesar 60 %. Bahkan jika PH samrai 

di bawah 5 akan terjadi tingkat murtalitas yang tinggi, karena menurunnya daya tahan 

tuhuh terhadap serangan penyakit. Untuk keperluan pemeliharaan scbaiknya PH air 

selalu diukur terutama pada titik kritis yaitu jam 04.00 • 05 .00 pagi han dan jam 14.00. -

\5 .00. Sejalan dcngan perturnbuhannya umur pcmeliharaan larva, maka pcmupukan 

asam organik akan bertambah banyak yang berakibat semakin rendahnya PH air 

terutama dib~gian dasar. 

6. Kadar Oksigcn Terlarut 

Oksi~en terlarut adalah suatu jenis gas terlarut dalam air pada urutan kedua 

st:tdah nitrogen. Oksigen yang diperlukan oleh larva udang windu udaluh dalam hentu\.; 

terlaru! dalam air. Sumber utama oksigen dalam air berasal dari : 

- Difusi lungsung dari udara. 

- 'krbawa ukh air hujan. 

- Ilusil Fotosintesu Fitoplankton. 

St:bal iknya kandungan ok.sig~n tcrlarut dalam uir dapnt bcrkurang karcna : 

10 
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- Dimanfaatkan oldl bahan organik untuk peruraiannya. 

- Akibat terhalangnya difusi karen a stratifikasi salinitas. 

Oleh karena itu kandungan oksigen terlarut dalam air harus memenuhi persyaratan 

lIntuk mcndukung kehidllpan dan pertumbuhan yang layak bagi larva yang dipelihara. 

Kandungan oksigen terlarut yang dapat menunjang kehidupan udang windu sccara 

normal tidak boleh kurang dan 3,7 ppm. Sedangkan kadar oksigen yang kurang dari 1,2 

ppm dllpat mematikan larva yang dipelihara. 

7. Ammonia 

Scnyawa ammonia yllng ada dalam air berasal dari sisa makanan, kotoran 

udang dan perubahan bahan organik melalui proses Nitritikasi. Di dalam alT. ammonia 

tcrdapat dua bentuk yailu NH yang tidak bersifat racun,dan NH yang bcrsifat raeun. 

Daya racun ammonia ini sangat dipengaruhi o)eh suhu dan PH air. Berdasarkan Boyd 

lI9S8), semakin tinggi suhu dan PH air akan semakin tinggi pula daya racun ammonia 

tersebut . 

8. Hydrogen Sulfida (H;;) 

Sebagdmana hal nyu ammollla maka Hydrogen Sulfida juga mcrupakan gas 

beracun bagi' organisme dan daya racunnya tergantung juga pada nuktuasi sllhu, PI! dun 

(~terlarut . Pada nilai PH yang tinggi ( > 9 ) H~S tidak akan bersifut raClIn, namun 

scbaliknya jika PH tUTUn ( < 5 ) maka rcaksi yang terjadi alum tetap bcrbcntuk asam 

yang hcrsifat racun. Larva udang yang tcrkcna raclin akan berakibat hampir sallla 

dcngan kckurangan oksigcn . Bahkan pada kadar yang bdum mcmatikanpun sclera 

makan larva udang akan lenyap selama b~rrninggu-minggu sctelah terkcnu racun 

hidrogcn sullida tersebut. 

Berdasarkan pcnelitian pam ahli, kadar hidrogen sulfiJa 0, I ppm - 2,0 ppm 

II 
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dapat mcngakibatkan udang kehilangan keseimbangan dan terpengaruh pada kadar 4,0 

ppm. letapi Dr. Hon - Cheng Chen dari universitas Taiwan melaporkan bahwa kadar 

0,033 ppm scbagai angka maksimum yang aman unluk udang windu. 

2.1.5. Pengamatan Harian 

. Pcndugaan populusi melalui sampling setiap hari atllu setiap sub stadia. 

Pengambilan sample diusahakan dapat ml!waliki keadaun Ull1l1m di bak pemdiharaan. 

Olch karena itu pengambilan sample hendaknya dilakukan seeara ueak . Sampling 

merupakun suatu kegiatan yang mempunyui bcberapa fungsi diantaranya : 

- Pcndugaan populasi yang pada akhirnya dapat dikctahui tingkal kchidupan dari 

larva. 

- Pcngamatan mengenai keaktifan larva melalui gerakan khas dari sctiap stadia. 

- Pcngamatan kesehatan larva baik makrokopis mdalui gcrakan-gcrakan larva 

maupun mikroskopis untuk rncngamatin ada tidaknya infcksi suatu pcnyakit. 

Pengamatan mikroskopis renting dilakukan karena adunya sualu inf'eksi scring 

kali diJihat di bawah mikroskop. Pcngamatan ini hanls diikuti (kngan 

langkah-langkah lanjutan terutama, bila memang telah terjadi infcksi suatu 

Pl!nyakit. 

- Pengamatan tingkat perkcmbangan tingkat stadium larva. Hal ini dapat di­

laksanakan secara visual untuk sekedar mengetahui setiap stadia, akan tetapi 

untuk mengetahui sarnpai sub stadia harus melalui mikroskop Pengamatan ini 

penting dilakukan terutama untuk penentuan jenis dan pakan yang akan 

diberikan berkenaan dengan tingkat stadianya dan untuk mcngdahui bcrapa 

lama waktu yang diperlukan untuk bermctamorfosa dari satu stadia ke stadia 

lainnya. 
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3.1. Waktu daD Tempnt 

BAB III 

PELAKSANAAN 

Praktek Kcrja Lapangan ( PKL ) ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Mci 2000 

sampai dengun 8 Juli 2000 di pembenihan skala rumah tangga ( back vard ) CY. Putri 

Mandiri Grup, Tanggulangin - Sidoarjo, Jalan Kali Tengah Sdatan RT 03 RW 03 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoa~io . 

3.2. Keadaan Umuol LOU5i 

Pcmbenihan udang windu (ilcmaeus mOI1(}d()!l) yang dilakukan di pcmbcnihan 

skala rumah tangga CY. Putri Mandiri Grup Tanggulangin, mcrupakan sebaginn unit 

pclaksanaan teknis pengembangan budidaya pembenihan wiang Windu Dinas Perikanan 

Daerah Tingkat I Jawa Timur. Pembenihan udang skula rumah tanggu CY Putri 

Mandiri Grup ~ranggulangin, tcrletak pada lokasi yang strategis, karcna tidak jauh dan 

lokasi pembenihan terdapat banyak usaha budidaya tambak udang tradi sional dan semi 

intensif sehingga banyak membutuhkan benih udang dari pembenihan skala rumah 

18ngga CY. Putn Mansin Grup, Tanggulangin. Letak pembcnihan udang skala rumah 
, 

tangga CY. Putri Mandiri Grup, Tllnggulangin di jalan Kalitengah Selatan RT 03 RW 

0 ) Kelurahan Kalitengah Sclatan, Kecamatan Tanggulangin Kabupatcn Sidoa0o, yang 

dibatasi okh : 

a Sebclah timur bcrhatasan dcngan DeS<} Gcmpol Sari . 

h. Scbelah barat berbatasan dcngan Dl!sa Kedung Ngantcn . 

c. Scbclah utara bcrbatasan dengun Dcsa Ngaban . 

tl . Scbelah sclatan bcrbatasan dcngan Kedung 13cndo. 

13 
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3.2.1. Sejarab Berdirinya CV. Ilutri MSlldiri Grup, Tangguillngin 

Pcmbenihan udang windu skala rumah tangga (hack y ard) CV Plltri Mandiri 

<..Irup, Tanggulangin ini didirikan pada tahun 1999 atas kerjasama Ibu Ir. Ciunanti 

Mahasri MSi, sebagai penanam modal dengan Bupak H. Mislan schugai pcmilik lahan . 

Pembenihan udang windu skala CV. Putri Mandiri grup, Tanggulangin didirikan guna 

memenuhi kebutuhan akan benih udang windu yang berada di lokal maupun yang 

herada di luar jawa. 

Pada hakekatnya ~mbenihan udang skala rumahtangga (hack Yard) CV. Putri 

Mandiri Urup ini mt!mpunyni peranan scbagai sebagiun kecil pclaksana dari Dinas 

Pcfikanan Jawa Timur, dcngan tugas scbagai unit pelaksana teknis pengcmbangan 

budidaya ut.lang Willdu di JUWll Timur. 

Pcmhenihan Udang windu (Penaeu\' monvdun) skala rumah tangga CV. Putri 

Mandiri Grup, Tanggulangin merupakan cabang dari pembenihan udang windu skala 

rumah tangga (back yard) yang berada di Buduran - Sidoarjo, dan masing-masing 

pemhcnihan baik CV. Putri Mandiri Grup yang berada di Buduran maupun yang berada 

<..Ii Tanggulangin ini hcrfungsi scbagai tempat penampunglln dan pcmclihuraan larva 

udang windu . 

3.2.2. Struktur Organis8si 

Pernbcnihan udang windu ( Fenaeus monodon ) skala rumah tangga CV Putri 

Mandlri Grup, Tanggulangin memiliki tiga unsur struktur organi5asi , yaitu : 

a. Pcmilik Modal atau pt!nanarn Modal 

Pemilik modal di pembenihan udang skala rumah tangga (back yard ) CV Putri 

Mandiri grup, Tanggulangin yaitu Ibu Ir. Gunanti Mahasri , Msi . yang juga sclaku 

pimpinan di pcmbenihan udang skala rumah tangga CV. Putri Mandiri grup, 

Tunggulangin dan Huduran. 

14 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR FARIDA HANUM

b. Pcmilik Lahan 

Pemilik lahan di pembenihan udang skala rumah tangga ( back yard) CY. Putri 

Mandiri Grup, tanggulangin adalah Bapak H. Mislan. 

c. Teknisi 

Teknisi disini bcrtugas sehagai pengeloln di lapangan yaitu mcmherikan 

pakan dan mengatasi masalah-masalah yang timhul di CY. Putri MandiriGrup. 

Tt.:knisi CV Putri MandiriGrup Tanggulangin adalah Suroto. Amd. 

d. Pelaksana 

Yang t>crtugas scbagai pclaksana di lapungan dari mulai persiapan bak 

. ~meliharaan larva sampai dengan saat panen di pemtx!nihan udang skala rumah 

tangga CY . Putri Mandiri Grup, Tanggu\angin adalah Agus Set yaw an, Amd dan 

Cahyo Nugroho, Amd. 

I PIMPINAN 1 

I TEKNISI 1 

I I l PE LAKSANA J I I PELAKSANA 11 I 

.-............................................ .. 
3.2.3. Sarana dun Prasaranll 

!>embcnihan udan windu ( Penaeus monodon ) skala rwnah tangga ( back yard ) 

CV. Putri Mandiri Cirup, Tanggulangin ini memiliki sarana scbagai herikut : 

15 
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A. Unit-unit l3ak. 

- Bak pemcliharaan larva terdiri dari 2 unit bak beton masing-masing bcr­

kapasitas 7 ton air dan 1 unit bak berkapasitas 5 ton air. 

- 2 unit bak tandon untuk air t8war dan air laut yang mempunyai kapasitas 

yang sarna yaitu 5 ton air. 

- 3 unit bak plankton masing-masing berukuran I m x 0,4 m x 0,5 m. 

B. Surana perumahan, menlpakan rumah staf atau pcgawai sebanyak salu buah . 

C. Sarana mobilitas, samna mobilitas di CV. Putn Mandin grup, Tanggulangin 

ht:rupa sepeda motor. 

D. Sarana lain-lain. 

Samna lain-lain scbagai pcnunJang kcgiatan di pembenihan lldang windu 

skala rumah tangga CV. Putri Mandin (irup, Tanggulangin tcrdiri alas : 

n. Mikroskop. 

Alat ini digunakan untuk menclti dan mengetahui ~rkcmhangan larva 

udang serta mengantisipasi penyakit yang menyerang. 

b .1\!rmometer 

Alat ini digunakan untuk mengatur suhu air sdama pcmcliharuan 

larv,a, perbedaan suhu air selama pemeliharaan larva .Pcrbedaan suhu 

air mencolok dapat mcnyebabkan kcmatian larva yang dipclihara. Oleh 

karena itu suhu air harns selalu dipantau selama pemeliharaan larva. 

c. Rcfraktometer 

Alat ini digunakan untuk mengukur kadar garam air sclama pcmdiha­

raan larva. 

d. Gelas Ukur ( Backer Glass) 

Alat ini digunakan untuk keperluan sample larva sekllligus bisa 

dimanfaatkan untuk memantau kondisi kcsehatan larva alau kc:padatan 

pakan pada bak larva. 
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e. Mesin Dap 

Alat ini digunakan untuk memindahkan dan mcmutar air duri oak 

penampungan atau hak sirkulasi ke hak pcmcliharaan larva. 

f. Diesel 

Alat ini digunakan untuk mengamhil air laut dan ulltuk pcngganti 

waktu listrik padam 

g. Timbangan. 

Alat ini digunakan untuk meminhung pakan bllutan dan bahan anti­

hiotik Ininnya. 

h. Saringan Plankton 

Saringan yang digunakan adalah plankton net dcngan llkuran yang 

berbeda, untuk stadia Zoca menggunakan saringan yang berukuran I () _ 

15 mikron. stadia mysis 75-100 mikron. scdangkan stadia post larva 

105 mikron. 

i. Ember 

Digunakan unluk berbagai kegiatan, menarnpung pakan sebdum 

diberikan. 

j . Gayung 

Digunakan untuk mcmberikan dan mcngambil sample larva. 

k. Tabung Oksigen 

Digunakan pada saat panen ( Packing ). 

L I'll Meter 

Di gunakan untuk mengukur I'll air pada hak pcmeliharaan larva 

selama pcmcliharaan larva. 

111 . Hlower 

Alat ini digunakan untuk menambah kebutuhan oksigcn dan gelcmbung 
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udara yang dihasilkan dapat membantu penguapan gas-gas bcracun 

dalam bak. 

E. Obat-obatan dan bahan kimia. 

a. Rifamicin, berfungsi untuk mempercepat udang moulting. 

b. Elbasin, bcrfungsi untuk mencegah timbulnya penyakit yang ditimbulkan 

oleh mikro organisme. 

c. EDT A, berfungsi untuk mencegah kotoran yang menempel pada bak 

pemcliharaan dan menjadikan bahan organik pada air media pembenihun 

men j adi menggumpal. 

d. Fonnalin 40 %, berfungsi untuk pengobatan terhadap penyakit parasit 

pada larva udang dan untuk sterilisasi peralatan. 

e. Kapont, berfungsi untuk mcngendapkan kotoran dan untuk membunuh 

kuman penyakit. 

f. Natrium Thiosulfat, berfungsi untuk menctralkan efck raeun kaporit. 

3.3. Kegiatan di lokasi PKL 

Pada waktu pelaksanaan praktek kerja lapangan ( PKL ) yang dilaksanakan 

selama dua l,>ulan di pembenihan udbng skala rumah tangga CV. Putri Mandin Grup, 

Tanggulangin banyak sekali kegiatan yang rutin dilakukan antara lain pcrsiapan bak 

pcmeliharaan larva, pengisian air, penebaran naupli, pengelolahan kualitas air, 

pemberian pakan. pengendalian dan penanganan penynkit dan panen dan pasca pan~n . 

3.3. Ll'crsiaJlan Bak }'emeliharaan Larva. 

Mcngingat stadia larva dan udang windu (Penaeu'I mono"oll) sangat mwan 

tcrhadap scrangan penyakit atau parasit . lial yang harus bennr-henar diperhatikan 

schdum pcmcliharaan larva yaitu bak pemeliharaan larva. Untuk itu sebdum 
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pemeliharaan, bak: pemeliharaan harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, karena 

tidak jarang kegagalan pemeliharaan larva disebabkan karena kurangnya perhatian 

tcrhadap persiapan bak pemeliharaan larva . . 

Persiapan bak mempunyai peraoan penting dalam menentukan tingkat 

kchcrhasilan pemcliharaan larva, persiapan bak: pemeliharaan larva meliputi rangkaian 

kegiatan pencucian bak dan pengeringan yang bertujuan untuk membersihkan sisa-sisa 

bah an organik, pcnguapan gas beracun bahkan dapat membunuh mikroorganismc 

ataupun parasit yang dapat mengganggu kelangsungan hidup bagi larva. 

a. Pengeringan bak. 

Pengeringan ini dilakukan bertujuan untuk penguapan gas-gas beracun 

dari sisa-sisa pakan selama pemcliharan selain itu juga dimaksudkan untuk 

membunuh cyste dan bllkteri atau parasit yang masih ml!nempcl pada dinding 

bak yang dapat menimbulkan penyakit pada pemeliharaan berikutnya. 

h. Pcncucian bak. 

Maksud dari pcncucian bak untuk membersihkan hak dari 

sisa-sisa kotoran dan milao organisme Uasad renik) yang masih mencmpel 

pada dasar dinding bak. Bahan-bahan organik seperti amonia yang masih 

tersisa akan sangat menganggu kehidupan larva, bahkan pada konsentrasi 

1,3 ppm akan menyebabkan kematian (sutaman 1993). Membersihkan bak 

ini dapat menggunakan sikat lantai setelah dicuci bcrsih selanjutnya bak 
dikeringkan kembali selarna ! 24 jam. 

c. Pemasangan perlengkapan bak: pemeliharaan. 

Sebelum perlengkapan untuk bak pemeliharaan larva digunakan, 

perlengkapan (selama aerasi, batu aeTasi, dan timah pcmberat) h.:rscbut 

disterilkan terlebib dahulu dengan meredamnya pada larutan fonnalin 40 % 

dengan dosis 1 ppm. Yang perlu diperhatikan dalam pengaturan aeTasi harus 

disesuai\can dengan volume dan kepadatan dari larva karena aerasi merupakan 
o 

hal yang mutlak: dalam mentukan tingkat kchidupan larva. dalam tiap meter 
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perscgi batu aerasi yang dibutuhkan berkisar antara 10 - 12 balu aerasi atau 

setiap panjang dan lebar 40 em ditempatkan satu buah batu a~rasi . Hatl! aerasi 

yang baik yakni yang menimbulkan gelcmbung halus supaya dapat 

mcm~rbcsar durasi oksigen dalam air bak pcmeliharaan larva. l't.:rnasangan 

diusahakan menggantung pada jarak 5 - 10 ern dari dasar bak yang 

dimaksudkan agar sirkulasi oksigcl1 dapat mcncapai dasar bak. 

Setelah selang-selang aemsi terpasang dan diatur sedemikian rupa 

selanjutnya bak ditutup dengan tl.!rpal ( dark light) yang bertujuan untuk 

melindungi perubahan suhu yang drastis pada bak pcmcliharaan larva, 

mencegah masuknya sinar matahari yang berlebihan dan mencegah masuknya 

air hujan dalam bak pemeliharaan larva yang dapat menurunkan salinitas 

secara drastis yang kesemuanya itu dapat menyebabkan gangguan (stress) 

bahkan kematian pada larva. Setelah bak tertutup dengan dark light (terpal) 

selanjutnya dilakukan pemberian formalin dengan dosis 6 ppm yang 

disiramkan secara mereta pada dinding dan dasar serta selang dan batu aerasi 

kemudian ditutup rapat dandibiarkan selama 24jam.Untuk mcnghilangkan 

pengaruh formalin bale perlu dicuci sebelum digunakan untuk pcngisian air. 

3.3.2. PengaturanlPeogelolaan Kualibs Air ( Air Media Pemeliharaan ) 

Sebagai media hidup bagi larva udang Windu ( penel1US monodon air 

berperan sangat penting dalam menentukan berhasil tidaknya dan usaha pcmhenihnn. 

Mengingat peran air selain sebagai media hidup bagi larva juga berperan sebagai pelarut 

maka di dalam air ilu sendiri terkandung bermacam-maeam unsur yang kcsemuanya 

n1t:miliki batasan tertentu supaya air tersebut dapat dinyatakan baik dan siap dipakai. 

(iuna memperolch standart kualitas air untuk pcmcliharaan larva, maka sebelum 

digunakan untuk pemeliharaan air terscbut perlu diolah (treatment) agar dapat 

Jigunukan untuk pemeliharaan larva. 
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3.3.3 Penebarao Nauplius 

Tingkat keberhasilan hidup naupJius pada bak pemeliharaan larva juga 

ditcntukan olch beberapa faktor pcnting yang antara lain sebagai hcrikut : 

a. Sumber nauplius 

Nauplius be rasa I dari hatchery milik haji Salim , Situbondo yang 

dikemas dalam kantong - kantong plastik beroksigen d~ngan kepadatan 

antara 500.000 - 1.000.000. ekor / \(antong plastik. Untuk membuktikan 

kepadatan/jumlah nauplius dapat dilakukan peng- hitungan nauplius dengan 

cara sebagai berikut : 

- Lctakkan nauplius pacta wadah penampungan yang tclah dipasang 

aeras!. 

- Ambil sampe\ Sec dengan selang kceil dari bcrbagai arah . 

- Letakkan sampel pada beker glass . 

- Tambahkan air tawar secukupnya dan dibiarkan bebcrapa menit 

sampai nauplius li<iak bergerak ( mati ). 

- Kemudian hitung pada pctridish yang bawahnya tclah dibcri alas 

kertas karbon! kertHs lain yang warnanya gelap. 

- Hasilnya dikalikan 200 kemudian kalikan volume lolal air pada 

kantong plastik tersebut, maka akan diketahui jumlah nauplius 

dalam setiap kantong. 

contoh : Dalam 5 cc sam pel diketahui 150 ekor, volume air dalam 

kantong plastik 1 It Jumlah nauplius = 150 x 200 x I .". 300.000 

ekor nauplius. 
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J 

b. Pengangkutan 

Dalam pengiriman nauplius perlu perlu diperhatikan jarak 

pengiriman, hal ini perlu untuk mengetahui kebutuhan oksigcn dalum 

kantong plastik. Karena tidak jarang diketahui nauplius mengalami 

penurllnun mutu (kurang schat / lemas) disebabkan o\Ch lamanya 

pcngangkutan dan kekurangan oksigen. Untuk menghindari stress karena 

suhu yang terlalu tinggi sebaiknya pcngiriman nauplius dilakukan pada 

malum hari . 

c. Adaptasi 

Adaptasi tnl dimaksudkan untuk penyesllaJan terhadap 

lingkungan buru, mengingut nauplius mt!rupakall fase awul dari kchidupan 

larva udang yang paling kritis tcrhadap perubahan lingkungan . Maka 

adaptasi ini perlu dilakukan untuk menghidari kematian pada saat 

penebaran. Schab tidak mungkin semua kondisi air pada suat pcngambilan 

nauplius dengan air di dalam bak yang baru seperti kondisi suhu , salinitas, 

ph maupun kualitas air yang lain. Adaptasi nauplius ini dilakukan 30 menit 

sampai dengan 60 menit tergantung pcrbedaan suhu dun salinitasnya. 

,Scbagai patokan, pcrbcdaan kadar garam I ppt, larva adaptasi diusahakan 

15 - 20 menit (lr. Sutaman, 1993). Cara adaptasi nauplills yang haik adalah 

sebagai berikut : 

- Sl!tdah tiba ditempat apung - apungkan kantong plastik yang berisi nauplius 

sclumu 15 - 20 mcnit pada bak pemeliharam1. 

- Sebclum nauplius ditebar, bak pcmeliharaan diberi [Ibasin dengan dosis 1,4 

ppm yang bertujuan menccgah timbulnya pcnyakit yang ditllnhlllbll oll.:h 

mikroorganisme dan EDTA dengan dosis 2 ppm yang bertujuan untuk 

rncnccguh kotornn yung mcnemfX,'1 pada hak pcmdiharaan dan meniadlkull 

130 pada air media pcmeliharaan ml!njadi mCllggumpul Jilanjutkan 

dcngan peneharan plankton (skc/(,/IJlIetnu ('(}s/u/wn ). 
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- Sctelah waktu adaptasi dirasa cukup kantong-kantong plastik diambil dari bak 

dan saring nauplius dengan kantong net. Nauplius siap ditebarkan pada bak 

pcmcliharaan. 

3.3.4. Pcrawatan Larva 

Untuk mcrawat larva udang windu ( Penaeus monodon ) kita dituntut kesabaran, 

kecermatan dan kculetan, mengingat seluruh dari daur kehidupannya stadia larva adalah 

hagian yang lemah, yang rawan terserang penyakit oleh mikroorganisme dan stress olch 

pcrubahan lingkungan secara drastis, karena itu penanganan larva scbclum 

pcmcliharaan mulai dari nauplius sampai PL hams henar- !:>cnar diperhatikan . 

Stadia nauplius, zoea dan mysis merupakan stadia yang sangat rawan, maka 

perlu dihindarkan hal-hal yang dapat menimbulkan stress pada larva tersebut . Perlu 

dipcrhatikan kondisi aerasi apakah tidak terlalu besar untuk stadia tertentu. Dan yang 

Iehih pcnting lagi aerasi jangnn sampai mati sarna sekali sebab akan berakibat buruk 

terhadap larva bahkan bisa menimbulkan kematian. Selain pcngaturan aerasi juga 

secara rutin dilakukan pembcrian pakan, pengontrolan kuulitas air, sirkulasi dan 

pcnyrponan. 

3.3.5. Pemeriksaan Larva 

3.3.5.1. PemerikJaan Makrolkopis 

Pemeriksaan larva dilakukan dengan menggunakan mctode tcmbu.<; 

cahaya (backer glass) yang biasa dilakukan pada jam pemberian pakan. Pemeriksaan 

sccara visual djtujukan untuk : 

a. Untuk mengetahui kesehatan larva. 

Sccara langsung dapat dilihat dati cara bercnang. warn a tubuh larva, 

tingkah lakunyn tcrhadap sinar dan gerakan air. Benih udang yang baik 
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Int:mpunyai ciri-ciri Iincuh IltaU bergeruk aktif, wilma tiJak plicat, lidak el l'at 

Jan ht:rgcrak mdawan artls . 

h. Untuk rncngctahui pcrkcrnbangan larva. 

Hal ini snngat baik untuk ml!nentukan jcnis dan jum lah pakun yang akan 

dioerikan. Adapun tingkat pcrturnhuhan larva dapat dilihat scbagai bcrikut : 

- Nnuplius : Badan herbentuk hulat, mulut belu1l1 berkembang, makanan 

cadangan \xrupa kuning telor,gemkannya terputus-putwi yang disclingi 

dengan periode diam. Setelah melalui tahapan Suh Stadia Nuuplill.\' yang 

mcngalami enam kali molting maka akan berkembang menjadi zoe a yang 

bcrlangslmg se1arna 48 jam dan tergantung pad a suhu. 

- Zoca : badan pipih, aktif be rgerak, suka makan sehingga dihagian beiakang 

suka mcnempet kotoran yang nampak seperti ckor. Stadia ini ml!merlukan 

waktu 120 jam. 

- Mysis : berjalan melawan arus planktonis dan tumbuh kaki rcnang . 

- Post Larva: badannya lurus dan berenang maj u. 

c. Untuk mengetahui mortahtas. 

lIal ini dapat dilakukan mdalui sampling larva dl!ngan cara melihat 

tin~kat kepadatan dalam 500 rn!. 

3.3.5.2. I)emerik.\aan Mikro!ikopis 

Pcrm:riksaan ini dilakukan dengan cam pengamatan mdalui mikroskup 

'edcrhana dengan bantuan sinar matahari yang bertujuan : 

a. Kcschatan Larva. 

Larva yang kondisinya schat jika dilihat dengan menggunakan mikroskup akan 

terlihat tuhuh bersih, tidak ada perubahan warna, bereak yang mcnandakan udang 

stfl':SS . 
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b. Jcnis penyakit yang menycrang. 

Pada waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL) ditemukan jenis pcnyakit protozoa 

yaitu dari kclas ciliata Zoolhamnium, pcnyakit ini scring mcnycrang pada 

stadium weu dan mysis . 13agian yang sering diserang diantaranya pada bugian 

rosturn , ekor dan kaki rcnang. 

3.3.6. Pencegahan/Penanganan Penyakit 

Larva dalam bak pemeliharaan perlu dikontrol, pada bak yang terlalu padat 

akan mcmherikan pengaruh buruk pada kehidupan larva seperti terhambatnya 

pertumbuhan larva bahkan pada fase post larva akan mengakibatkan kanibalismc. 

Pcngontrolan populasi larva dapat dilakukan dengan menggunakan metode sampling 

dcngan mcnggunakan wadah tembus cahaya (becker glass) yang sekaligus untuk 

ll1cllt!ntukan konclisi kesehatan larva. Keuntungan lain dari penghitungan larva dt;ngan 

wndah kmnus cahaya (becker glass) adalah sebagai berikut : 

I . Untuk kqx.:r1uun pemcriksaan kesehatan, secara langsung larva dapat dilihat dcngan 

mcmpcrhatikan caIa berenang, wama seTta tingkah lakunya tcrhadap sinar dan 

goyangan air 

., IJlltuk ~engetahui tingkat perkembangan larva .Hal ini sangat rx:nting dalam 

mCIH..:ntukan .lcnis dan jumlah pakan yang akan diberikan scbab adanya pcrubahan 

fase larva, maka jenis dan jumlah pakan akan berubah sesui tingkat per­

kembangan larva. 

J. Durat dikr.:tahui apakah larva cukup makan atau tidak, ini dapat dilihat dari isi perut 

atuu panjang kotorannya . 

. 4. Seeara kasar dapat diduga keadaan makanan hidup serta butiran-outiran lain 

yang tr.:rlctak dalam air pcmeliharaan larva. 
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5. Dapat memantau seeara langsung kehidupanlkematian larva yang dipelihara 

schingga dapat mengambil langkah - langkah yang cepat dan tepat . Pada larva 

yang terlihat tanda-tanda tcrserang penyakitlparasit segera diambil tindakan : 

H. Sirkulasi Air. 

Karena daJam pembenihan udang skala rumah tangga tidak melakukan 

pcnggantian air seeara rutin, maka kualitas air harus tetap dijaga agar tetup 

pada batas-batas yang menguntungkan bagi kehidupan larva. Untuk menjaga 

kualitas nir pada bak pcmeliharaan tersebut perlu dilakukan sirkulasi air kaliglls 

mcmfilter air dari sisa pakan dan mengurangi kepadatan plankton untuk 

mcnct!gah bloming plankton selama peliharaan Sebelum larva mcncapai fast! PI. 

- I bak harus ditutup dengan dark light atau plastik tebal yang bcrwarna gelap. 

Sdama 24 jam dark light maksimal boteh dibuka tiga (3) jam yaitu pada jam 

06.00-09 .00 pagi . Hal ini dirnaksudkan untuk rncncegah : 

1. Masuknya sinar rnatahari yang berlebihan terutama pada siang hari . 

2. Perubahan suhu air yang drastis anwa siang dan malam hari . 

Diusahakan pada masa fase nauplius sampai dengan rnysis per­

ubaban suhu tidak lebih dari :! O,S % . 

3. Bloming plankton yang berakibat buruk terhadap kehidupan larva. 

Setelah larva mencapai rase PL - 1 dark ligbt mulai dibuka secara 

bertahap dan 3 jam menjadi 6 jam selama 24 jam. Kemudian pada 

fase PL - 6 dark light sudah mulai bisa dibuka secara total. 

b. Penyiponao 

P~kcrjaan ini sering kali kelihatun scdcrhana, tctapi jika tidak 

dilaksanakan dengan baik akan berakibat buruk terhadap usaha pc­

meliharaan larva. Tujuan dari pcnytponan ini untuk membersihkan 

cndapan sisa-sisa pakan yang bcrada di dasar bak yang dapat rnenimbul-
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kan gas-gas bcracun seperti amoniak dan Hz S yang akan menggullggu 

kehidupan larva udang. 

c. Sterilisasi peralatan 

Peralatan-pcralatan yang digunakan scbaiknya dipisahkan dari bak 

yang tcrserang parasit ke oak yang tidak tcrscrung parasit untuk mencegah 

pcnularan. Selain itu peralatan yang telah digunakan diusahakan di rcndam 

dallllTl formalin 40 % dcngan dosis I ppm dun rncncllcinya scbcllll1l di­

gU llakan kcmbali . 

d. I'l'ngohatan 

1't:Il1I~rian anti hiotik atau ohat-ohatull mcrupakan tindakan tcrakhir 

dalall1 1X:llangH nall parasit. Antibiotik yang digllnakall biasanya formalin . 

3.3.7. Punt'll dan Pasca pllncn 

I'emuncnan benllr pada pcmbcnihan udang Windll CV. Putri Mandiri Grup, 

'\';}Ilggulangill dilakukan apabila benur sudah siap untuk ditehar ke tambak . Untuk 

p.!nnintaan luar plilau biasanya di bawah PL - 10 scdangkan untuk lokal biasanya \cbih 

mcn~llkai eli atas PI. - 10 atau yang tclah pccah ekor ( PI. - 12 ) Tcntunya masalah 

harga tidal.. sama untuk di hawah PL - 10 harganya Rp. 24,- !cknr scdangkan PI. - 12 

scharga Rp 25,- 1 ekor. 

Yang scring dijumpai dalam pcngtrlman hcnur kclokasi tujuan kondlsi hcnur 

Illcllpdl klllah , untuk mcngatasi hal tcrschut mulai dari pt:rsiapan, pcmallcnall, 

pCll gcpakan dun pcngailgkutan harus dilakukan scccrmal l11ungkin . 

a \'crslapan pancn 

Schclum pcmanenan yang harus dilakllkan adalah kcsiapan alat-alat 

~t:kn gk!lpan yang akan digunakan unlllk punen . Alal-alat 

di gullakan llntllk pam:n antma lain : 
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1. Kantong plastik . 

2. Karet pcngikat. 

3. Styrofoum utau kardus sebagai alat pembungkus. 

4. Drum plustik untuk penampung bcnur. 

:'. Scrok atau saringan benur. 

6. Ember plastik untuk saring benur. 

7. Pcrsiapan oksigen. 

IJntlik tl!knik pemanenan yang dilakukan ada dua cam yaitu panen st.:cara 

~ckklif dan panen total. Panen selektif dilakukan apahila ada konsumcn yang 

mcmbutuhkun benm, sedangkan jumlah benur Iebih besar dari pada jumlah pcrmintaan. 

Pengambilan benur dilakukan tanpa pengerinb>an, hanya menggunakan alat Sko[7 Ne / 

\ ang bcrkain hallLe;; . Caranya adalah, mula-mula aerasi dikccilkaJl , lalu henur diserok 

~ L:l'ar3 hati-hati . Hal ini dilakukan dcngan hantuan sinar lampu agar bcnur bcrkumpul 

I11L'nddati cahaya lampu dan mudah lIntuk mengambilnyu. Scdangkan untllk pancn 

St.:cara totai yai tu dengan eara volume air pada hak dikurungi sekitar 50 o' n. Dilakukan 

rcillasangan ','ry ( '()Id/or atau jaring panen untuk mcnampung bCI111r yang kcluar 

hcrsllmLl ai rkwat pipa pengeillaran. SClclah tcrpasang dan air slidah herkurang 5ll °"0 

pipa pcl1g~luaran dibuka herlahan-lahan. Benur yang kcluar nantinya akan bcrada di 

dalam jaring panen dan bila sudah tcrkumpul banyak benur di scrok dan dipindahkan 

kcdalam hak pcnampungan. Sctclah itu bcnur dimasukkun kcdalam kantong plustik 

dcng~n jurn lah hcnur yang diperkirakan sarna dcngan ( metodc sampling ) 

I\lat-alat yang digunakan dalam panen benur mcliputi Conical tank scbugai 

t ~rn pat penampungan henur, Fry ('o/cctor untuk mcnyaring hellur dari hak 

r><:rneliharaan, hak plastik untuk hpcrluun pcnghitungan hcnur. kantong plustik untuk 

tempat hcnur, tabung oksigcn. karet pcngikat, kardus lIntuk lll\;mpnmudah 

rcngangkutan bcnur, mangkok plastik (gayung) untuk kcpcrlllan sampllllg dan skopnet 

untuk mcngamhil benur. 

28 



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR FARIDA HANUM

S<.:dangkan untuk pengepakan bcnur yang dilakukan adalah sebagai l')(.:rikut : 

Bcnur yang sudah dimasukkan kedalam kantong plastik kemudian segcra d.iisi d~ngan 

nksig~n dengan pcrbundingun air dan oksigen , untuk pcngiriman lokal rx:rhandingan air 

dan oksigell I : I scdangkan untuk pengiriman luar kota pcrbandingan air dun 

oksi gcn I . 2 (h:rgantulIg lama pcrjalunan ), Sctcluh itu kantong plastik diikat sccara 

kllat tdapi mlldah dibllka , kantong plastik dimasukkan kc dalam kardus lint uk 

rncl11udahkan pt~ngangkutan , kardus ditutup rlipat dengan lattban dan b~nur siap untuk 

I.hangkut 

J.J.H Kc~iahtn Khu~ms 

Pt'mbcrian Pakan Lana 

llal lain yang harus dipcrhallkan dalam kcgiatan pcmbcllihall lldang adalah 

p~ rnb~f1an pakan , Dalam pl!mbl.!rian pakan tcrlebih dahulu perlll lIiketahlli tingkat 

pcrkcmbangan atau stadia udang, sebab sctiap stadia mcmiliki kondisi tisiologis dan 

ciri-ciri khas dalum eara makannya, Larva pada stadia nauplius hclum mcml.!rlllkan 

pakan karena dalam tubuhnya masih mempunyai eadangan makanun , Pcmbcrian pakan 

dimulai pada stadia Zoea, pada stadia ini sudah memc.:r1l1kan pabn herllpa alga jcni s 

,\'ke/el()nemu sf>. scrta pakan buatan untuk larva pada stadia mysis dan post larva 

dihcrikan pukan nauplius Arlemia dan pakan buatan , 

Pcmherian pakan sebanyak t:nam kali schari scmalam, jam pcmbcrian pakan 

vuitu jam 05 ,00 wib. 09,00 wib. 13.00 wib, 17.00 wib, 21 ,00 wib, dan 01.00 wib 

frckuensi pernberian pakan alami dan pakan buatan yaitu bcrselang c.:mpat jam sckali , 

Bcrikut disajikan tabel jam pcmbcrian pakan serta jcnis pakan pada masing-masing 

stadia h:rsaji pada tabel 1 sumpai dengan 4. 
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Tabel I Pcmbcrian Pakan Larva l Jdang Windu Stadia Zoea I • III 

,Jam Pcmberian Jcnis Pakan JumJah Pcmbcriun 

05.00 BBWI Skelelunema sp 6.000 - 10.000 sel / ml 

09.00 I3I1WI Riken MB 1 1 ppm 

13.00 BBWI Spirulina serbuk I ppm 

17.00 RRWl ,\'kelelonema "P 6.000 - 1 0.000 se I I m I 

~ I. 00 BBWI Rikcn MB 1 1 ppm 

0 1. on BBWI Rikcn MB 1 1 ppm 

Tabcl 2 Pl'mbcrian I)akan Larva (Idang Windu Stadia Mysis I - II 

.lam Pcmberian .Jcnis Pakan Jumlah Pemht-rian 

():\ (JU BBWI Riken MB 1 I ppm 
--- -

()l) (It) \313WI Flak\! 1 ppm 

1:1 00 IWWI Rikcn MB 1 I rpm 

17.00 BBWI flake 1 ppm 

:? 1 {) () BBWI Riken MB I I ppm 

UI ()() HI3WI Fluk\! I ppm 

Tahel J I'cmhcrian Pakan I.arva lidang Windu Stadill Mysis III 

.Ium Prmhrrian Jrnis PUkHII .lumlah J'('mhl'rian 

05 .00 BBWI Rikl!ll MB 2 1 ppm 
()l) .00 BRWI Naplius Anemia "[1 35 ckor / lan'a hari 

1." .00 BUWI Flukl: I ppm 

17.00 BBWI Naplius Ar/el!/w "P 35 ekor / larvi.l l hari 

:? 1.00 BBWI Riken MB :? I pplll 

01 .00 [313WI Flak\! I ppm 
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'lahel 4 Pcmberian Pakan Larva Udang Windu Stadia Post Larva 

. Jam Pemberian .Jenis Pakan JumJah Pemberian 

05 .00 BBWI Flake I ppm 

09.00 BSWI Naplius Al'lemia sp 35 ekor I larva / hari 

IJ .OO BBWI Rikcn MB 2 1 ppm 

17.00 nnWl Naplius Arlcmiu sp 35 ekor / larva :' hari 
-

2 1.00 BI3WI Flake 1 ppm 

() 1 . no nOWl Rikcn MB 2 I ppm 

lJntuk I1ll::llgclahlli jumlah pcmbcriull pakall nuuplius Artemia sp yang dilx:nkun 

dengan cara pcngambilan sample dari lempat pl!l1etasan Artcmia sp s~ban~'ak satu liter 

kt:rnudian dilakukan pengambilan dcngan pipet 5 IIlI. 

Untuk mcningkatkan daya tahan tlJhllh larva udall );; lcrhadap pcn\akJt dibcrikan 

vitamin stadia lOca multi vitamin 1 ppm dan larva udang stadia mysis diherikan vitamin 

C schanyak 6 ppm . 
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PEMBAIIASAN 

Dalam siklus hidup udang Windu stadia larva merupakan masa kri sis dalalll 

hidupnya. Pada fuse ini udang sangat pcka tcrhadap pcrllhahan lingklln gun,scrangan 

penyakit dan parasit scrta pakan yang hisa di dupal. Oleh karcna itu pengolahan 

lingklll1gan dan pemhcrian pakan lIdang sangat hcsar pcranannya dalam mencnlukan 

lingkat keberhasilan Juri larva tcrschllt . 

Pakan merllpakan hagian terhcsar duri hiaya rrodllksi dan mcrllrakan faklor 

pencntu dari nilai ekonol11i budidaya udang. Pcnggunaan pakan dan kllalilas pakan ya ng 

baik akan mcningkatkan kCllntungan ( Sumerll dan Anna. 19l) 1 ). Kcscsuaian dan cukup 

lcrscdianya pakan untuk masing-masing stadia larva udang perlll diperhatikan . I ~al ini 

penting karena kchiasaan makan larva lIdang heruhah-ubah untuk masing-masing stadia. 

Pada dasamya pakan untuk larva udang tcrdiri dari dua jcnis, dianlaranya : 

a. Pakan alami . 

b. Pakan buatan yang berperan sebagai pakan tambahan . 

~.1. Pakan Alami 

Pakan alami sangat bcsar pcngaruhnya pada stadia awnl larva udang yaitu stadia 

::11('(1 , <.,ebab pmla stadia ini larva sangat peka tcrhadap lingkungannya dan mulai 

Il1cllgamhd pakan dari luar scsuai dengan kondisi psikologis dan cara makannya. 

t\all1 l1ll tldak scmlla .jcnis plankton menjadi makanannya, tctapi harlls disesuaikan 

lkllgan lan'a itu s~ndiri . Ada bcberapa faktor yang mcmenuhi sya rat untuk makanan 

Iiln it y:tltll ( SlItarnan, I (J92 ) : 

- Mt.:rnpunyai llkuran yang scsuai dcngan bukaan mulut larva . 
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- Mudah diccrna, karena dalam kenyataannya tidak scmua plankton dL:ngan mudah 

dapat dicerna okh larva. 

- GL:rakannya tidak tcrlalu ccpat dan dapat ditangkap oleh larva. 

- Mudah dikemhanghiakkan atau dibudiclayakan mcnggunakan media kultllr yang 

rumit.lni dimaksudkan agar setiap saat diperlukan dapat dengan mudah diusahakan. 

- Pertumbuhannya ccpat , sehingga dapat tersedia setiap saat. 

- Sdama siklus hidupnya tidak mcnghasilkan racun atau gas-gas yang mcm-

hahayakan kchidupan larva . 

[)i pl:llllx:nihun uJang skala rumah tangga CV. Putri Mandiri Grup, 

Tanggulangin larvu udang windu stadia ;veu dibcrikan pakun alami dari jenis alga yang 

scs lIui dcngan stadia larva tersebut. Pemberian pakan alami dari jenis tersebllt sudah 

ses liai dcngan teori knrcna pada stadia ;ot:U larva udang mcndapatkan pakannya 

dcngan eara menyaring ( filler feeder ), maka pakan yang paling scsuai adalah JCI1IS 

alga yang scsuai dengan mulut larva ( Marto sudanno clan Sobarudin, 1983). 

Jcnis ulga yang dipakai untuk pakan larva stadia wea di pemtxnihan udang 

skala rumah tangga CV . Putri Mandiri, Tanggulangin adalah skeleronenw sr>. jcnis alga 

tl'fschut dipancn setclah satu atau dua hari sctdah pencharan hihit. Walaupun banyak 

jt:nl s alga yang mungkin hanyak digunakan untuk pakan larva tetapi hanya scdikit yang 

dapa! dlhudidayukan untuk mcncukllpi kebutuhan larva dalam jumlah OcS.1r. Iial ini 

dlschahkan puncak produksi jenis-jenis plankton tersebut baru tcrcapai dalam jangka 

waktll yang rdatiflama. 

Larva paJa stadia akhir mysi.\· dan pOSI lurvu menyukai pakan hidup jcnis 

zooplankton. Pakan jenis ini yang dipakai di pembenihan udang skala rllmah tangga CV . 

Pu!ri Mandiri (lrup, Tanggulangin adalah nauplius Arlemia .'ilJlifllJ. Menurut Sumcru dun 

Anna, kchutuhan Anemia sebagai pakan hidup untuk post larva udang windu 

Il1crupukan syarut mutlak yang harus discdiakan karcna sampai saut ini kcdudukun cystc 
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Artemia belum dapat digantikan dengan yang lain .Arlemia sa/ina merupakan bangsa 

udang-udangan berukuran keeil ( renik ) ini dikenal dengan nama hrln!! shnmp. yang 

diklasifikasikan sehagai herikut mcnurut Isnasetyo dan Kumiastuty ( 19(5 ) : 

- Pylum : Arthropoda 

- Kl.: las . Crustacea 

- Suh Kcla :-. HrtH.: hiopoc\a 

- l >rdll t\ nost mea 

- I:al\\i ll .1\ rtt:rnidac 

- (il.:l1l1S I\ rtcmia 

- SPCCIC:-' : .. 1,.,('11//(/ .\"CI/1I1<I 

\\:nggunaan I lr(('ntia ini mcmpunyui kcunggulan karena Ar( c l1Iw diperjual belikan 

,blalll nen lllk c),stl.: , sehingga praktis dalam panggunaannya . Pemherian pakan berupa 

lIauplius ,. lrl(,I1I/(I yang dilukukan oleh pembenihan CV. PutTi Mandiri sangat tepat 

kart:na naupii us Arlel1lW mempunyai kisaran ukuran yang cocok bagi kebanyakan larva 

lIdang sehi llgga darat bcradaptasi tcrhadap berbagai lingkungan dan durat tUlllbuh pada 

kcpadatall ya ng tinggi, (Sorgeloos dalalll Sumeru dan Anna, 1992) sedangkan menurlll 

SUi am a (\9()2) kekhihan Arlt'f1l1(J .Wl/InO dihandingkan dcngan pakan alami lainnya 

YUIIlJ 

J . LJ kuran nuupiius Artl.:mia scsuai dengan bukaan mulut larva udang, terutam:l 

pada stadia akhir Ill)'si s hingga post larva. 

h. Nh!miliki kandungan protein yang cukup tinggi . 

c Memillkl kandungan asalll amino dan asam kmak esscnsia l yang Iehill kllgkap, 

schi ngga pcrtumhuhan larva udang akan kbih haik. 

d. gerakann ya lambat sehingga mudah ditangkap larva. 

I.: Praktis dalam pcmakaian 
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Menurut Marto Sudanno dan Wulan ( 1990 ), faktor kualitas au yang 

bl:rpengaruh terhadap tingkat keberhasilan tingkat kultur alga adalnh cahaya, oksigen, 

CO Jan ph air suhu serta salinitas. 

It . CahuYII 

Cahaya mcrupakan komponen utama untuk fotosintesis . Besamya cahaya yang 

diikat pada proses fotosintcsis tergantung pada intcnsitas cahaya, lamanya dan panjang 

gdolllhung cahaya yang mengenai scI-scI untuk fotosintesis . Intensitas cahaya antam 

500 sampai 5000 lux ( Marto sudarmo dan Wulan, 1990). 

b. ()k.~igcn. ( 'Ozd 11 0 ph air 

Fitoplankton seperti orgamsme yang lain juga memcrlukan oksigcn untuk 

hidupnya Meskipun demikian dalam proses fotosintesis memprodllksi oksigen Ichih 

hl:sar dari pada yang digunakan. Fitoplankton tidak dapat tumbuh dan berkembang biak 

tanpa adanya karbondioksida, karena COzmerupakan gas yang terpcnting digunakan 

11\oplankton dalam proses fotosintesis . Karbondioksida dengan kadar satu sampai 

dua persen hiasanya cukup untuk kultur al ga dcngan intensitas cuhaya rendah. Kadar 

( '(}). yallg bcrlebihan akan tllengakihatkan ph kumng dari batas optimal Al ga laut 

l11 ~mcrluk an ph 7,5 - g,5 ( Marto sudarmo dan Wulan ). 

c. Suhu 

Salah satu faktor renting yang dapat mcmpengaruhi tingkat metabolismc suatu 

orga nl smc yaitu sllhu. Untuk kultur bertahap, suhu di hawah 30 "c biasanya sudah 

mcrllpakan suhu optimal bagi kebanyakan alga, s trt;SS bisa terjadi hil a suhu 

hL:ru hah sL'cara rnl:ndadak . 
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d. Salinitas 

Salillitas yang berubah-ubah dalam air dapat mcnimbulkan hambatan bagi kultur 

fitoplankton . Beberapa fitoplankton dapat tumbuh pada salinitas yang herbcda-bcda ( 

Marlo Sudarmo dan Wulan, 1990 ). Peruhahan salinitas mcrupakan salah sutu laktor 

lingkungan yang dapat mempengaruhi tekanan osmotik antara protoplasma organismc 

dan air scbagai lingkwlgannya (Sver drup etal dalam Erlina dan Hastuti , 1998 ). 

4.2. l'alulIl BUlitan 

Pakan buatan yang dipakai di j)t!m~nihan udang skala nllnah tangga (buck 

"urtl ) CY Putri Mandiri Grup, Tanggulangin adalah pakan jadi atuu pakan dari pahrik . 

Pakan Jari pabrik yang digunakan adalah Riken MB 1, Rikcn MB 2, Flakl! dan spirulina 

dalum bentuk scrbuk. Scdangkan menurut Manik dan Djunaidah (19RJ), pcmherian 

pakan buatan untuk larva udang Windu dapat dibuat scndiri dcngan bahan nabati, bahan 

hewani dan hahan tumhuhan asalkan mengetahui komposisi dari bahan tcrsebut. Jadi 

pada prinsipnya pakan hasil dari pabrik yang dipakai dalam pcmbcnihan udang skala 

rumah tangga CY. Putri Mandiri Gnlp, Tanggulanginsudah scsuai karcna komposisi dari 

pabn buatan tcrscbut sudah diuji dari laborutorium pabrik scbdllm di jua\. 

Pak.an buatan dari hasil pabrik tcrscbut sudah tentu ticlak nJel1gandung ratull 

scrta mcmpunyai kandungan nilai gizi yang rclatif tinggi . Iial ini scsuai <.kngan teori 

yang dikemukakan oleh Manik dan Djunaidah ( 1983 ) dan Sutaman ( 1992 ), bahwa 

pakan yang baik untuk larva udang adalah yang mempunyai kritl!ria : 

a. Mcmpllnyai nilai gizi yang rclatif tinggi . 

h. Mullah dipcrolch. 

l'. Tidal.; ll1engandung gas-gas bcraclIn . 

o. Harganya relatif murah. 
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Di pembenihan udang skala rumah tangga CV. Putri Mandiri Grup, 

Tanggulangin petnherian pakan huatan diberikan karefla masih mendapat pakan 

darikuning tclor. Rcsamya pakan yang digunakan untuk stadia zoea adalah sekitar 

40 sampai J<.:ngan 75 mikron, besamya pakan untuk stadia rnysi s sekitar 75 sarnpai 

dcngan lOS mikron sata untuk stadia po.,·t larva besamya pakan adalah 105 mikron ke 

alas . Ilal ini sudah scsuai d~ngan teori bahwa pemberian larva buatan untuk udang 

harus Illt;rnpcrhatikan tingkat pertumbuhan atau stadia larva udang. Hal ini penling 

karena sctiap stadia udang mempunyai kondisi yang berbeda-heda dalam cara 

mUkannya . 

Pakan huatan yang digunakan untuk larva udang hartls bcrbeda dalam hentuk 

dan llkuran yang sesuai bagi udang. Pakan ini harus berada dalam kolam air yang sama 

besur, untuk mcndapatkan pakannya dan scmua pakan dapat dimanfaatkan untuk larva 

schingga pakan yang tiduk tennakan tidak banyak tersi sa dan mengendup di dasar bak 

pcmeliharaan larva . 

. ~. 3. ,Jumlah Pakan 

Jurnlah pakan yang diberikan ditentukan o\eh kualitas dan kuantilas pakan, 

tAuran pak~n, kepadatan, kondisi dan stadia larva. Pakan alami yang dipakai di 

pcrnhcnihan udang skala rumah tangga CV. Putri Mandiri Grup, Tanggulangin adalah 

skl'lc:lullemll .'p. yang diberikan pada stadia :oea. menurut Nurdjana, Marto sudarmo dan 

!\Ili ndyastuti (1983), skeletonema sp. yang dibutuhkan dalam air pcmeliharaan 

lan'a pada stadia zoea 1 adalah 5000 - ) O. 000 sel / CC, pad a stadia :()('(/ \I scbanvak 

1 o.O()O - 15 . 000 sci I cc dan stadia zuea scbanyak ) 5.000 - 20 .000 sd I cc. 

Pcmbcrian pakan nauplius Artt'tnllJ untllk stadia akhir m\ 'SIS dan /1I1S1 lutTt l 

aJalah 25 -50 ckorl larva / huri ( !\nonimlls. 1998 ) hal ini scsuai dCllgan yang di 

lakllkan di pcmhcnihan skala rumah tangga CY. PlItri Mandiri Grll p. T!lnggulangin yai ll! 

dibcrikan 35 ekor I larva / han . 
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Proses pemberian pakan buatan dilakukan setelah semua nauplius bcrubah 

menjadi zoea, sedangkan pada masa perubahan stadia tersebut sebaiknya diberikan 

pakan alami,dengan cara ini pakan akan tersedia bagi zoea tepat pad a saat yang 

dibutuhkan, 

4. 4. Cara Pemberian Pakan 

Cara pemberian pakan yang dilakukan di pembenihan skala rumah tangga CY, 

Putri Mandiri Grup, Tanggulangin sebagai berikut : 

Semlla pakan buatan yang digunakan harus disaring terlebih dahulu dengan 

menggunakan saringan yang sesuai dengan masing-masing stadia yaitu : 

- Untuk stadia zoea menggunakan saringan berukuran 200 mikron. 

- Untuk stadia Mysis menggunakan saringan berukuran 150 mikron . 

- Untuk stadia Post larva menggunakan saringan berukuran 100 mikron. 

Pakan buatan yang akan dipakai dicampur dengan air tawar yang bersih sampai 

air kurang !chih lima liter pada masing-masing bak kemudian disebarkan secara mcrata 

rada bak pemeliharaan larva. Hal ini sudah tepat karena menurut SlImcru dan 

Anna ( 1992 ) bahwa syarat mutlak untuk terpenuhinya pembcrian pakan yang baik 

adalah mcra.ta dalam arti dapat diusahakan agar setiap larva udang mempcrolch 

bagian yang sarna dengan bagian individu lainnya, serta pemberian secara merala dapal 

dihindari tI.:rjadinya kompctisi ( pcrsaingan ) dalam mendapatkan pnkan, apabila 

pcrsaingan dapat dihindari maka kanibalisme akan scmakin dapat dikendalikan. 

4.5. Frekuen!ii Pemberian Pakan 

Fn:kuensi pernbcrian pakan yang dilakukan di pcmbcnihan udang skala rurnah 

tangga CY . Putri Mandiri Grup, Tanggulangin sebanyak cnam kali . rada stadia wen 
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pakan buatan diberikan dengan frekuensi empat kali pemberian yaitu pacta pukul 

13.00, 21.00, 01.00, dan pukul 05 .00 BBWl, sedang pakan skeletonema sp. diberikan 

sebanyak dua kali yaitu pagi dan sore hari pukul 09.00 dan pukul 17.00 BBWI. Pada 

stadia mysis dan post larva frekuensi J'Cmberian pakan buatan sebanyak cmpat kali 

yaitu pada pukul 09 .00, 17.00,01.00, dan 05.00 BBWI. St!rta pakan Nauplius Artemia 

diberikan pada pukul 13 .00 dan pukul 21.00 BBWI. Frekuensi pemberian pakan yang 

dilakukan di pembcnihan udang skala rumah tangga CY. Putri Mandiri Grup. 

Tanggulangin sudah tepat karena dalam teorinya frekuensi pemberian pakan buatan 

pada ·Iaarva udang pcnaeus sebanyak cmpal kali pemberian dan frekuensi pemberian 

pakan alami diberikan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari . Pemberian pakan 

alami pada pagi hari dimaksudkan agar alga dapat melakukan fotosintesis scrta 

rx:mberian pakan pada sore hari dilakukan untuk menjamin kctersediaan pakan pada 

malam hari t Anonimus, 1988 ). 

Frekuensi pemberian pakan yang lebih sering dilakukan pada pcmbenihan udang 

skala rumah tangga ( hack yard) CY. Putri Mandiri Grup, Tanggulangin sudah tepat 

karena pada tingkal larva mcmpunyai ukuran lambung yang keeil sehingga pembcrian 

pakan yang 1ebih sering dalam jumlah yang mcncukupi kebutuhan larva akan lebih 

haik dan ~ada membcrikan pakan dalam jumlah yang ban yak sckaligus, scrta 

dengan mempertinggi frekuensi pcmberian pakan diharapkan menckan tcrjadinya 

kanibalisme pada bak pemeliharaan larva karena ketersediaan pakan yang mencukupi 

( Anonimus, 1988 ). 
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5. I. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Dari hasil Praktek KeIja Lapangan ( PKL) yang dilakukan di pcmbenihnn 

skala rurnah tangga CV . Putri Mandiri Grup, Tanggulangin dapat disimpulkan schagai 

berikut : 

I. Jenis pakan alarni yang tepat dipakai adalah dari jenis alga skelctonema 

sp. karena mempunyai kriteria yang baik untuk larva. Sedangkan pakan 

buatan hasil dari pabrik sudah sesuai karena mengandung nilai gizi yang 

relatif tinggi serta mutu terjamin karena sudah teruji di laboratorium 

')' pabrik sebelum dijual. 

2. Pemberian pakan dengan cam ditebar secara merata di atas permukaan 

perairan agar setiap larva udang memperoleh bagian yang sarna nntara 

larva yang satu dengan dengan larva lainnya. 

3. Jumlah pemberian pakan alarni berupa nauplius Arlemia .'iulint.J sebanyak 25 

- 30 ekor I larva I hari, frekuensi pemberian pakan yang tepat adalah 

se!'anyak enam kali pemberian setiap hari dengan ketentuan frekuensi 

pemberian pakan buatan sebanyak empat kali sehari dan frekuensi pemberian 

pakan alarni sebanyak dua kali. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dan bebempa hasil pengamatan selama Praktek Kerja Lapangan ( 

PKL ) di pemhenihan skala rumah tangga CY. Putri Mandin Grup Tanggul Angin, maka 

aua oua saran unluk mengatasi harnbatan yang ada diantaranya : 
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·1. Perlu diadakan penanganan dan pemberian pakan yang tepat waktu agar 

pertumbuhan larva udang seragam sehingga tidak akan terjadi kanihalisme. 

2. Dalam penyediaan pakan alami yang berupa skeietonemll costlltum 

lebih baik menggunakan kultur mumi agar lebih mudah penggunaannya. 
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Latmpintn I : Gatmbnr Uak l'cmcliharaan Larva 
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LampinHl 2 : Gltmhar Bak (»cnctasltn Ar/entia sll/illli 
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